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KONSEP

5.1 KONSEP DASAR PERANCANGAN

5.1.1 Konsep Dasar

Konsep dasar perencanaan Pusat Kerajinan Tenun Ikat Suku  Dawan ialah
menghadirkan sebush rancangan bangunan atau tempat, vang mampu menjadi wadah
bagi segala bentuk kegiatan terkait dengan kerajinan tenun ikat dan suku Dawan di
Provinsi NTT. Konsep dasar perencanaan pusat kerajinan tenun tersebut juga mengikuti
bentuk arsitektur vemnakular yang mengalami transformasi. Pusat kerajinan tenun ikat
sebagai tempat mengembangkan kebudayaan daerah diwujudkan dengan menghadirkan
fasilitas atau sarana pengembangan tenun, dan dapat menjadi bentuk promosi hasil
kerajinan tenun kepada masyarakat banyak. baik dan dalam dacrah maupun luar daerah
bahkan manca negarn sekaligus. Diharapkan konsep perencanaan sebuah pusat
kerajinan ini dapat menampilkan ciri khas budaya dan arsitektur dacrah, lewat bentuk
yang ditampilkan oleh bangunan it juga.

5.1.2 Pendekatan Arsitektur
Pendekatan arsitektur yang digunakan dalam konsep desain Pusat Kerajinan Tenun [kat
Suku Dawan ini ialah pendekatan transformasi arsitektur vernakular, dengan arsitektur
Dawan (khusus dani Timor Tengah Utara) menjadi arsitektur sumbernya. Pendekatan
desain dengan sudut pandang transformasi vemakular merupakan gaya desain yang
menghadirkan bentuk budaya lewat proses atau teknik olah bentuk tertentu.

Perencanaan dan perancangan pusat kerajinan tenun dengan pendekatan transformasi
arsitektur vemakular kama merupakan pendekatan desain lewat proses pemikiran
dengan mengandalkan objek kebudayaan tradisional. Dihubungkan dengan kerajinan
tenun ikat yang merupakan bagian dan kebudayaan daerah, maka agar selaras dengan
fungsi bangunannya maka diwujudkan lewat olah bentuk bangunan vang juga
menampilkan ciri budaya, schingga menjadikannya berbeda dan bangunan pusat
kerajinan lainnya.



5.2 KONSEP PERANCANGAN TAPAK

5.2.1 Konsep Penzoningan dalam Tapak

B Zona Servis

Gatnbiar € 1 Kottsep pessoniogan dalam tapak
(Susnber: Hasl analiva penulis, 2022)

Zona Penerima, ialah zona yang dapat diakses secars publik, dan dacrah sibuk
dengan tingkat kebisingan yang cukup tinggi. Sifat utama di zona ini ialah dapat
memberikan kesan mengundang dan mudah dikenal serta terbuka bagi umum.
Zona publik dalam perencanaan meliputi area parkiran, taman, plaza, kantin, ruang
terbuka dan lainnya.

Zona Utama, ialah zona yang membutuhkan suasana yang sedikit lebih tenang
schingga fasilitas yang telah disiapkan dapat berfungsi dengan baik dan nyaman.
Zona utama bersifat semi publik yaitu meliputi ruang pameran, ruang artshop,
sebelum menenun hingga proses menenun dan membuat motif, serta ruang
pengelola dan kegiatan utama lainnya.

Zona Service, merupakan zona yang difungsikan bagi kegiatan yang bersifat
tertutup atau tambahan dan hanya kelompok tertentu yang dapat menggunakannya,
dalam perencanaan terdapat fasilitas service berupa bangunan ME, sistem utilitas
dan lainnya,



Konsep penzoningan pada tapak dibagi menjadi 2 bagian yaitu penzoningan secara

horizontal dan penzoningan secara vertikal.

8. Penzoningan Honzontal

Zona Publik, merupakan zona penenma dan daersh sibuk dengan tingkat
kebisingan yang cukup tinggi, Sifat utama dani zona ini adalah memberikan kesan
mengundang dan menerima secara terbuka bagi umum. Pada zona ini terdapat

fasilitas-fasilitas antara lain :

* Entrance

e Arca parkiran kendaraan
roda dua da roda empat

o Taman

o Ruang terbuka dan plaza

o Pos jagn serta  fasilitas .
penunjung lannya

GCambrar £ 2 Zoma pablik dalam ity

(Sumvber: Hassl analva penudm, 2022)

Zona Semi Publik, merupakan zona utama yang juga membutubkan suasana yang
sedikit lebih tenang schingga kegiatan yang dilakukan tdak terganggu dengan
adanya kebisingan. Pada zona i terdapat fasilitas yang disediakan, diantaranya :

Bangunan utama yang terdini dan arca kantor pengelola dan fasilitas umum
diantaranya ruang gallery tenun, artshop, ruang sosialisasi, dan perpustakaan.
Bangunan ini berada didepan kama sifat pengelola sebagai penerima sehingga
pengunjung dapat dapat melaluinya untuk bias melanjutkan berkunjung pada
fasilitas lainnya. Sedangkan fasilitas umum lain vang berada dalam bangunan
tersebut diletakkan atas pertimbangan bagi pengunjung yang ingin sekedar
membaca, membeli dan  melihat-lihat  dapat langsung  berkunjung tanpa
mengelilingl semua lokasi.

Bangunan pondok tenun atau Tewn Sanc bagi kegiatan proses persiapan benang
hingga proses menenun dan membuat motif, yang berada ditengah kama alasan
hubungan aktivitas yang saling terhubung.
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e Bangunan peragaan busanz dan kantin disisi kanan dan kin bangunan utama
sebagai pelengkap kegiatan utama dalam zona semi publik tersebut.

persiapan tnenenun menenun  dan  membuat
(Teun Sane 1) atif { Teun Sane 2)
Kantin
¢ P Banguoan Utama =
busana

Conmnbar 5 3 Joma weasd publih dadamm sin

(Sumber: Hasl anaksa penula, 2022)

- Zona Service, bersifat privasi yang berfungsi sebagai pelengkap dalam lokasi
perencannan, Zona ini terletak dibelakang site, terdiri dan bangunan service seperti
rumah pompa, rumah genset, S7P, dan septictank juga area resapan.  Arca
belakang juga terdapat kebun tanaman pewarmna alami kain tenun dan pohon
penghasil kapas untuk membuat benang.

Bangunan dan
Kebun tanaman  penghasil arca ME
wama alami  tenun  dan

pohon kapas

Gambar & 4 Zoas service dalam dlte

(Sumber: Hasil analisa penults, 2022)

b. Penzoningan Vertikal
Penzoningan secara vertikal terdin pada bangunan utama vang dibagi menjadi 2
lantai yaitu membagi kegiatan umum dan kegiatan pengelola.
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Lantai 1 terdin dan ruang umum bagi pengunjung juga pengelolah, sedangkan
lantai 2 mencakup segala ruang bagi pengelola seperti ruang direktur, ruang wakil
direktur hingga ruang rapat dan ruang pengelola lainnya.

I—) Zona Privat

Zona Semi Publik

Cambar £ 5 Konvep pessoningen vertikal

(Sumber: Hasil analisa peomlis, 2022)

m Kanotor pengelola diantaranya ruang dircktur, wakil dircktur, bendahara,
sckertans, ruang kena stall, ruang rapat, ruang arsip, dan lannya.

Ruang galen atay pameran tenun, ruang sosialisasy, perpustakaan, ruang
arshop, reseptioms, dan lainnya,

5.2.2 Konsep Pencapaian pada Tapak
Keterangan:
& Main Entrance

& Site Entrance

-§.

Entrance

Exit
i
Candiat £ 8 honrep prmcapatan pads tapak
| (Sumber: Hanl smalv pesslta, 2022)
Akses dua jalur menuju lokasi perencanaan yaitu Arah menuyu Kupang
melewati jalan El-tan

Main Entrance adalah pencapaian utama bagi pengunjung. maupun pengolsh yang
berfungsi untuk jalur masuk utama dan luar site. Jalur masuk ME (ME in) berada i
sisi kiri, dan ME out di sisi kanan gambar. Sama halnya dengan pencapaian utama,
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pada pencapaian alternatif vang difungsikan sebagai jalan khusus dari Juar ke dalam
site bagi kendaraan pengelola dan pengangkut barang (service) juga memihki jalur
utama yang sama. Hal yang membedakan ialah pencapaian jalur SE yang mengelilingi
bangunan, dengan maksud kebutuhan service.

5.2.3 Konsep Sirkulasi dan Pola Parkir Kendaraan dalam Tapak
Sirkulasi kendaraan terbagi menjadi dua, untuk kendarsan pengunjung dan pengelola
berada di depan pada zona penerima, dengan tambahan parkiran pengelola dan
pengrajin di arca belakang dekat bangunan penunjang agar memudahkan pencapaian ke
fasilitas yang ada dalam kawasan perencanaan tersebut

Sukulas keodsron dwands) dengan

Area parkir kendarsan

warna hitam (matenal spal) pads
roda 2 dan roda 4 (Khusus

tapak pereocanaan
pengraging

Parkiran roda 2
(pengunjung dan
pengelola)

Parkican roda 4

(pengunjung dan pengelola)

Coambar £ 7 Komep siebudav dan pols pariir bendarsan

(Sumber: Haml analisa penules, 2022)

Elemen perkerasan yang digunakan pada jalur sirkulasi kendaraan ialah  aspal,
sedangkan perkerasan pada area parkiran menggunakan beton mbat, kama
pertimbangan biaya pengadaan yang lebih murah, proses pengerjaan yang cepat, dan
daya tahan serta clastisitas tinggi

Conmbar £ 8 Pals parkls bendarass dalam sits

(Sumber: Hasal analisa pesules, 2022)

Pola parkiran dalam perencanaan menggunakan pola tegak lurus 90° dengan pertimbangan
akses keluar masuk agar lebth mudah dan tidek terjadi crassing.
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5.2.4 Konsep Sirkulasi Pejalan Kaki dalam Tapak
Sirkulasi pejalan kak: yang direncanakan mengehlingi kawasan dan mengikuti alur
yang telah disediakan, schingga dapat memudahkan sckaligus tidak membingungkan
para pengunjung.

Julur sirkulas: ditandm dengan warna
berbeda i dalam tapak, untuk

menghubungkan antara bangunan sutu

dengan bangunan lainnya

Conmboar 9 Hewcans sirhulasd pojalan haks dalam tapak

(Sumber: Hasl analisa penales, 2002)

El¢emen pcrkcrnm.\ yang dipakai pada area pedestrian ymitu menggunakan jenis
perkerasan dengun paving block schingga panas yang dihasilkan akibat penyinaran
lebih rendah serta pori-pori vang besar dapat menjadi tempat tumbuhnya rumput.

5.2.5 Konsep Ruang Terbuka dan Tata Hijau
Konsep ruang terbuka dan tata hijau dalam kawasan perencanaan disesuaikan dengan
pola penzoningan dan penataan massa bangunan dalam tapak. Ruang terbuka dan ata
hijau pada tapak terlihat pada penggambaran site plan (dimana arca hijou bernda
disckitar bangunan dan sckeliling site perencanaan tersebut),

Arca taan & sekitar bangunan

Arca  hpsu  scbaugal  kobun dan arca hosong (service)

persediagn bahan  pewama

alao kain dan kapas Ruang terbuka hijay pads area

belakang dan depan bangunon

Arca taman i sekitar basgunan Proses menenun

Plara schaga: penerima dan Ares  hijan  schogsl  taman
wang  hipu  beg  pegalan mengzhiling: site

kaki

bijan dadam tapak

(Sumber: Hassl analiss penulis, 2022)

Goambar S 10 Rencanas reang ierbaks dan tata



Konsep ruang terbuka dan tata hijau dalam kawasan perencansan data dilihat pada

visualisasi konsep dibawah ini :

Jends vegetanl tanaman Penedub.
Joms vegetsw stau twaman pencodub dalam  kawasan lalah
pobon pucuk merah dan tanaman evergreen

-
Jenis vegetasi’ tanaman Pengarah,
Pada Jokisw peretcansan, diperumstion bagi

pohon palem dan pobon comats schags
vegetasi pengarah sickulas pada tapak ? 4

-
Arca hijan sebagal Kebuan,
Pada lokusi peremcanuan, arcy
huu dibelakung scbaga) kebun

b 1y
Jenls vegetas) stan tanaman pervodiaan buhsn pewarna alami

Penghlas,

Penataan  tanaman  pesghias

kain tenun, dan  jugs pobon
penghanl Lapas untuk
pembuatan henang

Walaen kawisan terkbusas pads
wea  taman,  deogun  jenn
tanaman  yang  deencanskan

walah bougenvil

-
Ruang terbuba Plara

Area terbuka & bagan depan Lawasan
perencanaan drfungsihan schaga plasa
yatu raang pescnow  dan  nuang
terbuks hipss bag poyslan kol

Jenls  vegetasi  penutup

Ruang Terbuka ® s

R hdin: vals aoit Gml Jems vegetasi penutup tanah
schagal ruang terbuka hysa, yang JORE TR INNG
mengeh g han punan dan nempet gush  dircacanakun
mengikutt beotuk sirkulass pojalan Jul e “Ryw whing
kuki dalam kawssan perencanaan FRES .

Ruang terbukn ditindas  demgan Gambar & 11 Kupsep \ cgetasi dalam kaw ssan percocanasn
wurna hijou dalam site. scperti pada (Swmber: Hasil analisa pestulis, 2022)

gambar
3 bl



5.2.6 Konsep Pola Tata Letak dan Orientasi Bangunan dalam Tapak

Pola tata letak massa bangunan dan orientssinya dalam perencanaan ysitu saling
terhubung antar massa bangunan membentuk pola yang simetris antara sisi kanan dan
sisi kin. Konsep pola tapak dibawah 1ni juga didasarkan pada bentuk dasar motif tenun
ikat khas NTT, khususnya dari suku Dawan di Kabupaten TTU, yang mana bentuk
dasarnya didominasi olch bentuk geometris yang saling terhubung dengan bentuk yang
terus diulang. Bentuk dasar belah ketupat vang dijumpai pada bampir semua pola tenun
ikat melambangkan harapan dan kepercayaan terhadap Tuhan, ikatan kekeluargaan
dimana dalam kchidupannya harus saling menghormati dan  membantu, serta
menunjukkan arah mata angin,

Pola  dasar  kebun

Pola plaza juga dari
motif tenun ikat

o Scdanghan untuk pola penataan bagian tengah (massa
bangunan) sclain disesusikan dengan bentuk bangunan yang
dan sisi kanan, bermakna motif tenun ikat yang mana bentuk

Gambar & |2 Kotep pols tapak
(Sumber: Hasil ansl fs. 2022)

¢ Pola perletakan massa bangunan pada tapak dibedakan berdasarkan fungsi dan aktifitas
di dalamnyas. Bangunan utama sebagai fungsi sem: publik berada di tengah tapak

o
T
T



setelah zona publik, selanjutnya bangunan dengan fungsi lain berada di belakang dan
samping bangunan utama dengan pola perletakan yang saling berhubungan. Pola
perletakan dan orientasi bangunan dalam tapak dapat dilihat pada gambar dibawah ini :

|

Bangunan untuk
Bangman untuk kegistan kegiatan mencnun dan
persiapan menenun membuat motif
Kantin dan tempat
makan
Bungunan Peragasn
busana Bangunan Utama +
Pengelola

Cambier & 1) Komvwep ovientass) maves hangunan delam tapeb

(Sumber: Hastl snalisa peouls, 2022)

Seperti dilihat pada gambar diatas, konsep pola tata letak massa bangunan berdasarkan
pada fungsi ruang dan aktivitas dalam kawasan, Onentasi bangunan utama menghadap
depan (barat), sedangkan bangunan persiapan mencenun dan menenun, bangunan
peragaan busana juga kantin beronientasi  Ketengah (plaza/taman dan kearah bangunan

utama).

5.3 KONSEP UTILITAS TAPAK
5.3.1 Konsep Sistem Sanitasi dan Penanganan Limbah

5.3.1.1 Konsep Jaringan Air bersih dalam Tapak

Kebutuhan air bersih pada kawasan perencanaan menggunakan sumber air dan
PDAM dengan skema distribusi melalui bak penampung kemudian dipompa lalu
didistribusikan pada titik-titik distribusi yang ada dalam tapak.



Penyaluran sistem air bersih dalam site menuju bangunan dapat dilihat pada

penggambaran berikut ini :
O e0— o
i~ ” mA Smar am ot e
Gambar sistem distribusi air = ‘ !,-;-}.'
bersih pada bangunan ditandai - :C,._@ “
pipa biru, dengan supply air N 5L i
kemudian  dipompa  lalu
didistribusikan ke titik-titik (
distribusi  wir  bersih  pada i
bangunan  dan  taman (& \

tandai warna kuning).

Cambrar 5, 14 Koowp vivtom sir beradh dalam apak
(Sumber: Hasi] analina pesuls, 2022)

5.3.1.2 Konscp Jaringan Air Kotor dan Air Bekas dalam Tapak

Penanganan terhadap sistem air kotor harus dibuat terpisah antara air kotor dari

kloset dan urinoir dengan air bekas dan tempat cuci, wastafel dan dapur.

1. Air kotor dari kloset dan urinoir langsung di alickan menuju septictank agar
kotoran dapat terurni. Dalam septictank ini terdapat bakteri untuk proses
penguraian kotoran dan kemudian akan dialirkan ke lubang resapan

2. Air bekas dari wastafel, dapur dan tempat cuci langsung dialirkan menuju lubang

Bagan 5. | Skema pembuangan air kotor dan air bekas
(Sumber: Hasil analisa penulis, 2022)
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Air kotor dan air bekas akan
disalurkan ke scptictank dan
arca resapan, yang  ditandai
dalam gambar & samping.

Gambar £ 15 Keovep shvtom atr hotor dan sbr bekom dalam tapak
{Susmber: Hasil analisa penulia, 2022}

5.3.1.3 Konsep Janingan Air Limbah dalam Tapak

Air bekas dan sisa pewamaan benang di ruang pewarnaan tenun dikategorikan
schagai air limbah yang sistemnya dari bak pewamaan diteruskan ke STP (Sewage
Treatment Plant) yang akan menguraikan air sisa pewamaan tersebut sampai cukup
aman baru kemudian dialirkan ke lubang resapan,

r

——— =TT

dari ruang  pewamasn  di
bangunan Feun Sane | atas

I lilﬁfﬂ

= 3 |

Gambar £ 16 Koasep sistem giv lmbah pew arnaan connn dulam tapak
(Sumber: Has:l anafisa penaiis. 2022)
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5.3.2 Konsep Sistemn Keamanan Kebakaran dan Persampahan dalam Tapak

Konsep keamanan kebakaran dan persampahan dalam kawasan tapak berada di luar
bangunan pada area terbuka dan beberapa titik dalam tapak.

3. Sistem keamanan kebakaran dalam tapak berupa hvdrant pillar, vang terletak pada
daerah-daerah yang mudah dijangkau dan tidak jauh dari bangunan.

4. Perletakan tempat sampah pada arca terbuka dan sekitar bangunan serta ruang-ruang
publik dalam site yang dijangkau pengunjung terkhususnya.

g @ TPS diluar kawasan
cEde I
- [>21

Gotmbar 517 Konsep sbtem heamanas hebabarasn den persampaban dalam tapah

(Sumber: Haw! analisa pesulia, 2022)

54 KONSEP PERANCANGAN BANGUNAN

5.4.1 Konsep Ruang
1. Ruang Bangunan Utama
Merupakan bangunan dengan berbaga fungs: utama diantaranya schogai penerima dan
ruang bagi kegiatan publik serts semi publik bagi pengelola

Gambar £ I8 Tampak bangunan stams

(Sumber: Hasi! snabisa pessules, 2022)




a. Rusng bangunan utama secara horizontal

B Arca kiri bangunan
@7 Arca engah bangunan
- Arca kanan bangunan

Gambar £ 1% Kossep ruang basgunsen stens seoara herirontal
(Sumber: Hasal analusa pesubis, 2022)

Dengan bangunan pengelola lantai | secara horizontal terbagi menjadi 3 bagian yaitu:
o Arca tengah sebagai entrance, lobby, arca tunggu
o Area kiri bangunan mencakup ruang pameran/gallery atau pameran, ruang artshop,
dan fungsi service lainnya seperti KM/WC
e Area kanan bangunan mencakup ruang sosialisasi dan ruang perpustakaan, serta
arca tangga dan gudang
Sedangkan bangunan pengelola lantai 2 difungsikan sebagai kantor dan area kerja bagi
karyawan/ staff pengelola bangunan. Ruang dalam lantai 2 mencakup dari ruang kerja
direktur, wakil direktur, sekertaris, dan lainnya hingga ruang tunggu, ruang arsip dan
ruang rapat.

b. Ruang bangunan utama secara vertikal

Zooa Pavat (Pengelola)
Zona Semi Publik (Ruang
Publik)

Cambar £ 20Keuwp rusng bangunan wtams secars vertibal
(Sumber Hasil analsss penulis, 2022)

B Kantor pengelols diantaranya ruang dircktur, wakil dircktur, bendahara,

" Ruang galen stau pameran tenun, ruang sosmlisasi, perpustakaan, ruang



!J

Ruang Bangunan Teun Sane

Mcrupakan bangunan bagi scluruh rangkaan mencoun. schingga dibedakan menjadi dua
bangunan khusus bagi persiapan schelum menenun dan bagy kegiatan menenun itu sendin.
Bangunan i discbu Tewn Sane, yang artinya pondok menenun.

+—* Bangunan Tewn Same [: diperuntukan sebagai
ruang bag kegiatan persiapan sebelum menenun

+ Bangunan Tewn Same 2: diperuntukan bagi
kegiatan menenun dan membuat motif

Ruang-ruang dalam bangunan perssapan dan
bangunan  menenun  saling  terhubung,

mencakup sctiap proses pengerjaan tenun dan
kopas menjadi benang, hingga pada proses

menenun menpsdl Kaimn Ienak Bangunan

Bangunan Persispan mencnun
meliputi  ruang  persiapan
schelum menenun, diantarunya
muls dani ruang persiapan
benang, ruang  pewamaan,

Scdangkan bangunan Mencnun meliputi ruang-ruang gudang  penyimpanan  dan
pengerjaan tenun diantaranya ruang pengerjaan motif, persediaan, ruang kerja, ruang
ruang mencoun, gudang penyimpanan, ruang ganti, ganti hingga ruang atau arca
juga ruang pengelola pengrajin perycin

Gaumbar 5. 21 Konsep rusng poda bengwnan Teun Sane | dan 2

{Somber: Hesil analiss peaulis, 2022)



3. Ruangan Bangunan Peragaan Busana

Bangunan peragaan busana diperuntukan scbagm bangunan vang dapat menampung
kegiatan peragaan busana dan kain tenun ikat yang telah dimodifikas: lebth modem dalam
B

duma fashion.

Bangunan peragaan busana terdin dan ruang-ruang
yang dibutubkan untuk kegiatan peraguan busana
diantaranya ruang persiapan (ganti. rias, dsbnya),
ruang audio, panggung peragaan busana jugs arca
menonton.

Coambar £ 22 Kutsep ruang perugsat bussns

(Somber: Hawl analina pesala, 20227)

4, Ruangan Bangunan Kantin
Bangunan fungsi kantin dibedakan berdasarkan fungst kegiatan dan pengguna dalam
kebutuhan ruang kantin ity sendin,

Bangunan fungsi kantin dibagi menjadi 3 massa bangunan, | massa schagai ruang untuk
menyiapkan dan memesan makanan, scdangkan 2 massa bangunan lainnya scbagai ruang
makan.

Guambar 3. 23 Ketwep ruang hastin

(Sumber- Hasi! analiss peoulis. 2027)
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5.4.2 Konsep Bentuk dan Tampilan
Konsep bentuk dan tampilan bangunan didasarkan pada transformasi bentuk dan
arsitektur Dawan, yang kemudian dikombinasi pada bentuk baru yang menghasilkan
bentuk dan tampilan bangunan-bangunan dalam perencanaan pusat kerajinan tenun ikat
suku Dawan tersebut.

4. Bangunan Utama

Tampak atas dan denah bangunan utama dengan
bentuk atap mengalami teknik transformasi dan

o Y b4 bentuk atap rumah adat Ume kbubu
Modifikasi atap dani Ume
‘ Kbubwe, yang dibuat lebih
tinggi  dan  menonjol
Penambahan hentuk atap modern scbagai weal point dari
dengan  sisi yang  masih ., tampilan bangunan utama

Bentuk atap eéntrance bangunan ulama yang mengalomi pengulangan dengan
bentuk dan ukuran yang lebih menyesuaikan, schingga semakin menampilkan

Gambar € 23 Kamep hemtub dan tampilan hangusss wiams

(Sumber: Hasd analiss ponules, 2002)

Dari tampilan bangunan utama, terlihat atap Ume Kbubu suku dawan menjadi aksen
dari bentuk bangunan yang kemudian mengkombinasikan transformasi bentuk atap
Ume Kbubu tersebut dengan atap modem seperti yang telah dijelaskan pada tahap
transformasi bentuk dasar pada rencana atap diatas.
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Selain bentuk atap dan transformasi arsitektur Dewan yang digunakan, pada
bangunan utama juga menambahkan unsur budaya Dawan yang disampaikan dalam
tampilan fasad berupa sunscreen di sisi depan dan belakang bangunan.

Conmbar L 28 Ornunmient Tesud bangunan utame

(Sumber Hasl analisa penulic, 2002)

Kondisi tata letak masa bangunan utama  yang menghadap ke jalan utama sejajur
dengan orientasi arah matahari sehingga desain dan pemasangan sunscreen menjadi
solusi selain dari menambah estetika dan bangunan

. Teknik Appliyue dan Repetisi

Ty TR
di \ COR Y Wadn)  Pencrapan motif kain tenun khas
V'. ,,"f ’ ‘ TTU (Biboki, Insana, Miomaffo)
ll:?' .“.“‘,“' WA F;'. \S5457 scbagm motif cuing laser dani
\ o W . ‘ sunscreen  yang i gunakan
/ \U v scperti gambar di samping.

Gambar £ 26 Mode! dan bentad sumscreen pads bangunan wtams

(Samber: Hasil analiaa penalis, 2022)
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. Bangunan Teun Sane /Pondok Tenun

Bangunan Tewn Sane atau pondok tenun merupakan bangunan dengan fungsi
produksi tenun, yang dibedakan menjadi dua massa bangunan untuk kegiatan
persiapan sebelum menenun dan untuk kegiatan menenun sekaligus pembuatan
motif.

Tampak atas dan denah bangunan Teun Sane yang
telah mengalam teknik transformas; dan bentuk dasar
rumah adat Ume kbubu

=

Atap teras depan schagai aksen dengan bentuk scgitiga dari

bentu dasar rumah adat suku Dawan
=iy

| S

Ragam hiay rumah adat Ume Kdubu

44 |

o = 8

Bentuk  dasar  sumscreen  dan

bentuk tang utama (mf enaf)

Teknik Appligue pola tenun
Miomafto dan Repetisi

Visuahsasi pada
bangunan  Tewn

Sane

Gambar 527 Kensop bemtuk das tampiles angunsn Teous Sone

(Samber: Hasl analisa penulis, 2022)
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¢. Banguman Peragaan Busana
Bangunan peragaan busana mengadopsi bentuk dasar hingga tampilan dan bentuk
bangunan tradisional masyarakat Dawan, diantaranya bentuk dasar dari Lopo dan
atap dan Ume Kbubu.

busana dart bentpk dasar Lime
Kbwbu !

v

Bentuk dasar atap mengalami  pengulangan Repetisi
bentuk dengan penambahan bidang diantaranya.

Penambahan omament fasad pada arca depan bangunan,
dengan bentuk dasar segitigs dan bentu dan tampilan
dasar rumah adat Davan.

Mclambangkan hubungan antsra manusia dan Sang

pencipta

Cambar S 28 Koy bentul dan tampllan bangonen perugasn butans

(Surber Hasil analiss penules, 2007)

d. Bangunan Kantin
Bangunan kantin dengan fungsi bagi dapur, area service, dan area pemesanan
mengadopsi  bentuk  dasar rumah Somaf dan suku Dowan, vang Kemudian
dikombinasikan dengan bentuk persegi untuk menanggapt ruang-ruang dalam
perencanaan,

[T ] Tampak atas dari bangunan kantin yang telah
mengalamy ickmk tunsformas: dan bentuk
dasar rumah Sosaf suke Dawan

T =

Rumah Sonaf
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ool Arap bagian tengah mengambil bentuk dasar dari rumah Sonaf,
| kemudian ditambah atap plat beton disisi kanan dan kiri bangunan
v kantin.

Fasad bangunan  ditambah
ornament hias berupa ukiran

motif tenun ikat Insana,

Teknik Applique pols tenun Insana dan teknik Repetisi

Gambar £ 29 Nanwyp beatub dan tampilan baaganan kantio

(Samber: Hasl anslea penuln, 2022)

¢. Bangunan tempat makan

Atap  bangunan  tempat
makan  mengambil  bentuk
dasar lopw Timor, dan juga
konsep bangunannya yang
terbuka schagai arca makan

komscp tampilan
bangunan vang terbuka
juga diadopsi dani Jope
yang terbuka.

Lopo

Ganbar £ 30 Kansep beatal dan tampllan banganan tempal makan

(Sumber: Hasil analiss penulis, 2022)
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5.4.3 Konsep Struktur bangunan

5.4.3.1 Sub Struktur

Pada perencanaan Pusat Kerajinan Tenun Ikat Suku Dawan sistem Sub Structure
(struktur bagian bawah) yang digunakan menggunakan 2 jenis pondasi dengan

Tabel 5. 1 Konsep Struktur Bawah (Sub structure)

a2t vy e y

Jenis pondasi ini digunakan pada
bangunan utama dan bangunan
peragaan  busana  dikarenakan
pertimbangan akan luas bangunan
dan lcbar bentangan yang cukup
panjang, schingga pondasi ini
sangat cocok untuk digunakan.
Jenis pondasi ini digunakan pada
bangunan persispan dan menenun,
bangunan kantin, arca makan, juga
bangunan service dan pos jaga yang
mempunyai bentangan dan luasan
yang relatif lebih kecil.

(Sumber: Hasil Analisa Penulis, 2022)

Footplate

2. Pondasi Batu
kali

o e -
PR Ik I ey )

Gambar £ 3] Penerapan strukisr bawab
(Sumber: Hasil soalsa penulis, 2022)
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5.4.3.2 Supper Struktur

Pada perencanaan Pusat Kerajinan Tenun Ikat Suku Dawan sistem Super Structure
(struktur bagian tengah) merupakan struktur rangka kaku dengan komponen kolom
dan balok. Jenis struktur ini umum digunakan tentu kita perlu menghitung dimensi
kolom dan balok berdasarkan luas dan bentang dan bangunan.

Tabel 5. 2 Konsep Struktur Tengah (Supper structure)

B - v
b X e oy TR Y S

’ . 4 n
Stcms It = ”

o Pada struktur, kolom dan balok
beban dari atap, beban angin dan beban mati dari
lantai dan fasilitas didalamnya

o Sistem penyaluran beban lewati balok dan menuju
ke kolom

e Sclanjutnya beban akan diteruskan kedalam tanah
melewati Sub Structure

o pengaplikasian jenis struktur pada bangunan pusat
kerajinan tenun ialah jenis struktur rangka kaku
dengan  penggunaan pada  bangunan  utama,
bangunan persiapan menenun, bangunan menenun,
bangunan peragaan busana, kantin dan bangunan
ME.

e Unwk material yang digunakan ialah beton
bertulang.

(Sumber: Hasil Analisa Penulis, 2022)

Sistem supper structure merupakan struktur tengah yang menyalurkan beban gaya
atap ke pondasi. Struktur ini berupa kolom dan balok dengan penggunaan modul
struktur untuk kolom bangunan utama yaitu jarak 500 x 500 cm (kolom 40 x 40 cm).
Kolom bangunan persiapan dan bangunan menenun dengan modul jarak 500 x 500
cm (kolom 23 x 25 ¢m) kama pertimbangan jumiah lantai bangunan vang terdiri dari
| lantai ssja, Sedangkan bangunan lain seperti kantin, area makan, pos jaga
menggunakan kolom berukuran kolom praktis (15 x 15 ¢cm)



| |
( 4‘ 1 l L Uj\in.

[Enan J*?l

T A R
L R S B e ]

Gawhar £ 32 Pencrapan struktur tengah
(Sumber: Hasil snaliss penulis, 2022)

5.4.3.3 Upper Struktur

Pada perencanaan pusat kerajinan tenun ikat suku dawan sistem Upper Structure atay
struktur bagian atas yang digunakan dengan mempertimbangkan beberapa jenis
material struktur atap ialah stuktur baja.

Pemilihan baja scbagai struktur atap karena berdasarkan kekuatan dan kekakuan
material sudah teruji serta kondisi iklim di kawasan rencana dengan potensi angin
kencang sangat cocok menggunakan jenis material struktur ini jika dibandingan
dengan baja ringan maupun kayu.

Kuda-kuda : Baja WF 200 x 100 x 5.5 x § mm

Gording : NP 125 ‘
Penutup Atap : Seng Spandek

Gambar 5, 53 Kooy strobinr aje wf puds bangunas peroncansen
(Sumber: Masil snalisa pemles, 2022)

Kuda-kuda : Kanal C t: § mm
Gording : Reng
Penutup Atap : Seng Spandek

Gambur . M Kousep straktur haja ringen pads bangsnss peroocansan
(Susnber: Hasil analiss penuldis. 2002)

e Bangunan utama dan peragaan busana menggunakan atap jenis baja WF, sedangkan
untuk bangunan Teun Sane | dan 2, bangunan kantin, tempat makan, hingga pos jaga
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menggunakan jenis struktur atap baja nngan. Pertimbangan penggunaan material
stuktur atap baja ringan dan baja WF yakni terhadap bentangan dan ketinggian
bangunan yang direncanakan.

Konsep Material Bangunan

Konsep bahan material pada bangunan perencanaan dibedakan menjadi beberapa
yaitu jenis material penutup atap, material plafon, matenal penutup dinding, dan
material penutup lantai,

e Material Penutup Atap
Material penutup atap pada bangunan dalam perencanasan, menggunakan material

atap spandek atas pertimbangan efisiensi dalam pemasangan dan penggunaan yang
baik, tahan lama, dengan harga yang terjangkau.

Pemilihan warna atap spandek merah didasarkan pada pertimbangan wama atap
yang dapat terlihat baik jika harus disatukan dengan wama dasar lain pada
bangunan. Disamping itu, penggunaan wama merah dimakud sebagai aksen dari
bentuk-bentuk atap yang mengalami transformasi dan arsitektur Dawan.

Gambar 5, 35 Kensep material penstap stap dalam porencanaan

(Sumber: Hasil snales penulis. 20273
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e Material Plafon
Konsep penggunaan material plafon pada muang-ruang dalam bangunan
perencanaan ialah dengan matenal plafon gypsum. kamna perimbangan akan hasil
yang rapi dengan model atau desain yang beragam sesuai yvang diinginkan.

contoh penggunaan material plafon
gvpsum pada ruangan galeri tenun di
bangunan utama, memberikan kesan
bersih dan rapt, dengan tumbohan

lampu gantunyg

Matenal  plafon  pada
bangunan perencanaan
scmuanya  sama,  yakni
material  gypsum, scperti
pada gambar penggunaan
plafon di ruang galeri dan
ruang menenun disamping.

Ruang menenun dalam bawgunan Teun Sane )

Gambar & 3 Kansep material platon delam petencansan

(Sumber: Hasul anslisa penulia, 2022)

e Material Penutup Dinding
Material penutup dinding pada bangunan dalam perencanaan menggunakan
beberapa model atau jenis material penutup dinding, diantaranya penutup dinding
dengan bata finishing cat, batu alam, partisi, serta kuca juga rooster, sesuai dengan
fungsi bangunan dan melihat pada faktor keindahannya
Penggunaan  material
roaster pada dinding
bangunan Teun Sane 1,
khusus pada  area
penjemuran  benang
dan kain tenun.




Penggunaan material batu alam pada dinding bangunan Peragaan busana, dan
bangunan ME (Rumah pompa dan ruang gensct), Tidak hanya itu, matenal batu alam
schagai penutup dinding juga digunakan pada bangunan Tewn Same, schagni maksud
menampilkan corak alan kedalam tampilan bangunan, selan permaman bentuk yang

mengalam transformas:
ga

Material penutup dinding bata fin. cat pada bangunan dalam

arca totlet dan

perencansan digunakan pada hampir semua bangunan, tap

arca-arca
puda beberapa bagian (batk mierior maupun cksicnor) service

Sclain bagian jendela, penggunaan
matcnal dinding dengan koaca atas
perimbangan mulyt dan  hemat
encrgi pencahaysan  hingga
memaksimalkan  pemandangan
diluar bangunan.

251



Penggunaan material penutup  dinding
dengan partisi pada bangunan perencanaan
memberikan kesan ruang yang lebih terbuka
dan alami, terlebih pada pemilihan material

partisi kayu.

Gambar € 37 homvp material pesatup dinding dalam porencsnaan

(Sumber: Hastl analisa pemalis, 2027)

o Material Penutup Lantm
Konsep penggunaan material penutup lantai pada ruang-ruang perencanaan talah
dengan material granit, kama pertimbangan terhadap ketahanan, dan kenyamanan
bagi penggunaan di dacrah dengan iklim tropis. Matenal granit juga tergolong
murah, numun dengan tampilan yang mewah dan halus.

Penutup lantas dengan matenal granit digunakan pada seluruh
ruang pada bangunan-bangunan perencanaan.

Gambar £ 5K huesep matorial penstup laotai dalam pervncansan

(Sumber: Hasil snalisa penalis, 2022)

o
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5.5 KONSEP JARINGAN UTILITAS

5.5.1 Sistem Sanitasi dan Penanganan limbah

5.5.1.1 Air bersih dalam bangunan
Kebutuhan sir bersth pada kawasan rencana  menggunakan air dari PDAM dengan
sistem up-feed distribution. Up-feed distribution menggunakan bantuan pompa air

bersih untuk mendistribusikan air dan ground water tank (GHT) ke titik distribusi
dalam bangunan.

Bagan 5. 2 Skema distribusi air bersih Up-feed pada bangunan
(Sumber: Hasil analisa penulis, 2022)

Gambar diatas ini merupakan skema dani distribusi air bersih dengan sistem Upfeed
distribution, sedangkan penyaluran sistem distribusi air bersih dalam bangunan dapat
dilthat pada gambar dibawah ini :

Gambar sistem distribosi
air bersib pada bangunan
ditandai  plps  hijau,
dengan supply air dan
GWIlgrownd woter tank,
kemudian dipompa. lalu
didistribusikan ke titik-
titik distribusi air bersih

pada  bangunan  utama
scperti gambar  di
sampiog

Gambar £ 19 Koawp sivtcm air berslh 11 basganan etams
(Sumber: Hasil analiss penulin, 2022)
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Lanta: 2 Bangunan utama

Cambar S 30 Kansep vistems wir bersih .2 bangunan wtams
(Sumber: Hasil snaliss pesulis, 2022)

§.5.1.2 Air kotor dan Air Limbah Sisa Pewarnaan

Penanganan terhadap sistem air kotor harus di buat terpisah antara air dari kloset

dengan air dari tempat cuci, wastafel dan dapur.

5. Air kotor dari kloset dan urinoir langsung di alickan menuju septictank agar
kotoran dapat terurai. Dalam septictank ini terdapat bakteri untuk proses
penguraian kotoran dan kemudian akan dialirkan ke lubang resapan

6. Air bekas dani wastafel, dapur dan tempat cuci langsung di alirkan menuju lubang
resapan,

7. Air kotor dari sisa pewamnaan benang di ruang persiapan menenun dikategorikan
schagai air limbah yang sistemnys dari bak pewamaan diteruskan ke S7P
(Sewage Treatment Plant) yang akan menguraikan air sisa pewarnsan tersebut
sampai cukup aman baru kemudian dialirkan ke lubang resapan.

[
S

&
I =i

Bagan 5. 3 Skema distribusi air kotor dan air bekas pada bangunan
(Sumber: Hasil analisa penulis, 2022)



Gambar sebelumnya merupakan skema dan distribusi air kotor, sedangkan
penggambaran skema air kotor dari bangunan dapat dilihat pada gambar dibawah ini :

Gumbar 5, 41 Distribasd alr bstur dart bangusan
(Sumber: Hasil analisa penulbis, 2022)

Pipa Hijau merupakan pipa pembungan air dan wastafel, tempat cuci dan dapur
sedangkan pipa merah merupakan pipa pembuangan air dan kloset dan urinoir,
Skema pembuangan air kotor pada perencanaan, dibedakan menjadi 2 bagian yaitu
Jjaningan air kotor dani bangunan seperti yang telah dijelaskan diatas (air kotor dan air
bekas dari Kloset, pantry, dan ruang lainnya) serta jaringan pembuangan air limbah
dari bangunan persiapan mencnun (ruang pewarnaan).

A. Jaringan sistem pembuangan air kotor dan air bekas

SREMA FEMBUNGAN AR BER S SKEMA PEMBUNGAN AR KOTOR
[‘A"m‘—}_] o ,_t"";';"'"“ P —
e J L] LA R — TR ETEING l
CTT =

Konsep jaringan air kotor dan air bekas dalam banguman Tewn Sane / dalam perencanaan,

Jaringan air kotor dan sir
bekas pada semua bangunan
fkloset, unnow, wastufel, dan
tempat cuct) digunakan pipa
PYC dengan warna kuning
untuk jarngan ar kotor, dan
warna coklat untuk jaringan
pipa air bekas seperti contoh
e S R pada bangunan Tewn Sane | di
— T sSamping

Gambar 3. 42 Keirscp sistem slr bater dan alr bebas pada baogunan Tess Sone [
(Swmber: Hasil analiss penulis, 2022)

255



Konscp janngan air kotor dan air bekas dalam hangunan Teun Sane 2 dalam percocanasn.

Jaringan air kotor dan
air bekas pada
bangunan dari toilet dan
pantry, digunakan pipa
PYC  dengan  warna
Kuning untuk jaringan
air kotor, dan warna
coklat untuk jaringan
prpa air bekas.

Conmbiar & 43 Konsep shstem sir hotor dan sir bebos pods bangunan Teuw Sane J
(Sumber: Hasil analna pensls, 2022)

B, Jaringan sistem pembuangan air limbah bekas pewamaan
Sistem pembuangan air limbah dalam perencansan berasal dari ruang pewarnaan
benang dan tenun di bangunan Teun Sane | sehagai proses persiapan setelah persiapan
benang, dapat dilihat pada penggambaran di bawah ini:

WAEA PN N AN M !
T L LT rr————
1L LA BB 1R TRV Al s
L S O.‘:l—‘ﬂ

e et

L
| e e |

Gambar £ 44 Kensop ststvm alr Hmbab stes prwsrnaan pads bangusan Feun Sane /
{Sumber: Hasl analea posuls, 2022)



5.52 Sistem Keamanan Kebakaran dalam Bangunan
Sistem pemadam kebakaran ysng digunakan pada bangunan-bangunan yang
direncanakan pada Pusat Kerajinan Tenun Ikat Suku Dawan ialah sistem pemadam
kebakaran dengan proteksi api ringan (APAR) dan Hidran bax-indoor.

Penempatan APAR pada bangunan didasarkan pada arca yang bisa
dilihat orang. scperti pada ruang menenun, pembuatan motif, ruang
rapal, perpustakaan, rusng artuhop, pameran, juga pada sclasar
bangunan (teriebih selasar di bangunan utama)

Penempatan Hidran Aav-indoor pada bangunan jugs sama halnya
dengan peoempatan APAR, yaitu didasarkan pada arcs  yang
Model stau tampilan hidran menampung banyak orang dan arca yang lebih dekat dengan

bovinddor « APAR dalam pypnonn herhubungan dengan api seperti pantry, dapur, dan lainnya.
petencanaan.

(Sumber: Hasil anslua penulis, 2022)

Satem  beamunan  kebolaran  pads
bangunan  Temwe Sane hunys APAR
kama pertimbangan fungst dan fuas

bhangunan ang ndak weluas bangunan
wama

Pencmpatan APAR hanya pada ruang

Gambar £ 46 houwsep sistomn heamunsn brbalarss pads dengan sinvitas terbanyak dan pada

bangunsn Feun Sone nuang pantry untuk Leanmnan.
(Sumber: Hasil analisa penulis, 2027)
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Konsep penempatan  sistem .
keamanan  kcbakaran  poda
bangunan peragaan  busana
mlah APAR. pada titik atau
arca yang modah dilihat dan
dijangkau,  seperti  pada
penggambaran di samping.

Goutrhar £ 47 Komsep sbtem heamanan hebakaran pada hangnman peragaan basains
(Sumber: Hasal analisa ponulis, 2022)

5.5.3 Sistem Persampahan dalam Bangunan

Konsep persampahan dalam bangunan direncanakan pada setiap ruang didasarkan
pada pertimbangan mengenai kenyamanan, fungsi dengan memperhatikan sistem
persampahan muolai dari perletakan hingga model tempat sampah yang akan
digunakan.

Konsep penempatan tempat sampah pada setinp bangunan dalam perencanaan
umumnya sama, vaitu pada ruang atau area yang mudah dilihat dan mencakup
banyak Kegiatan oleh pengguna dalam bangunan itu sendin. Penempatan tempat
sampah dalam suatu bangunan dapat dilihat pada konsep penempatan tempat sampah

di bangunan utama di bawah ini:
. : \\_\
p, g i = N\
ZH 11 L7TT - [EEagirnE
1 —— 2 1
t —r ; . o
N e o
~ - . - " - ~ s
l. ........... N i;! ’_,/
, =K
v — —

Titik-titik penempatan tempat sampah dalam bangunan.

Gamhar £ 38 Nunwp sistem porsampaban pads banganan wtams
(Sumber: Hasil analess penuie, 2022
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